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Abstrak 
Alih fungsi lahan di Kawasan pertambangan sumur tua Wonocolo dilakukan dengan tujuan sebagai penanganan pascatambang untuk membuka peluang sektor ekonomi lain bagi masyarakat agar tidak menggantungkan pada sektor tambang yang sewaktu-waktu akan habis, serta memperbaiki lingkungan di wilayah pertambangan. Studi ini bertujuan guna mengidentifikasi serta menganalisis proses alih fungsi lahan pascatambang menjadi Geopark, serta hambatan yang ditemui dalam proses alih fungsi lahan pascatambang. Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yuridis empiris. Sumber data yang diterapkan yaitu sumber data primer, sekunder, tersier. Temuan studi mengindikasikan pertama proses alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua menjadi Geopark melalui 3 proses pra tambang, penambangan, pasca tambang berdasar studi kasus dengan mempertimbangkan Teori kemanfaatan hukum menurut O.Notohamidjojo dan Teori ekosentrisme milik Sonny Keraf. Kedua, terdapat hambatan dalam proses alih fungsi dimana ditemukan pencemaran lingkungan dan status hukum pengelolaan wisata tidak jelas, dalam hambatan digunakan Teori kepastian hukum milik Jean M.Otto dan Teori Ekosentrisme Arne Naess. Simpulan dari penelitian proses alih fungsi dilakukan harus dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan, manfaat bagi masyarakat dan regulasi yang dapat menjamin masyarakat lokal. Saran dalam penelitian (1) Pengembangan geopark diharapakn mempertimbangkan dampak lingkungan dan manfaat, (2) perlu dibuat regulasi untuk pengelolaan Geopark. 
Kata Kunci : Alih Fungsi Lahan, Pasca Tambang. Sumur Tua Minyak Bumi,  Geopark, Studi Kasus.

Abstract 
Land conversion in the Wonocolo old well mining area was carried out with the aim of post-mining management to open up opportunities for other economic sectors for the community so that they do not depend on the mining sector which will run out at any time, and to improve the environment in the mining area. This study aims to identify and analyze the process of post-mining land conversion into Geopark, as well as the obstacles encountered in the post-mining land conversion process. The research method in this study uses a qualitative approach with an empirical legal research type. The data sources used are primary, secondary, and tertiary data sources. The results of the study show that first the process of land conversion after old well mining into Geopark through 3 processes of pre-mining, mining, post-mining based on case studies by considering the Theory of Legal Benefits according to O. Notohamidjojo and Sonny Keraf's Ecocentrism Theory. Second, there are obstacles in the process of conversion where environmental pollution is found and the legal status of tourism management is unclear, in the obstacles used the Theory of Legal Certainty by Jean M. Otto and Arne Naess Ecocentrism Theory. The conclusion of the study is that the process of conversion must be carried out by considering environmental sustainability, benefits for the community and regulations that can guarantee the local community. Suggestions in the study (1) Geopark development is expected to consider environmental impacts and benefits, (2) regulations need to be made for Geopark management. Keywords: Land Conversion, Post-Mining. Old Oil Wells, Geopark, Case  Study.
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I. Pendahuluan  
 
Indonesia termasuk negara yang memiliki potensi gas bumi yang besar, menjadi komponen penting bagi pemenuhan kebutuhan energi domestic dan internasional. Minyak bumi masuk dalam kategori Sumber Daya Tak Terbarukan merupakan komoditas penting yang memiliki peranan besar bagi negara[footnoteRef:1].  [1:  Subadi, S. (2023). Konflik Penguasaan dan Pengusahaan Sumur Tua Minyak dan Gas Bumi di 
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Arena Hukum, 16(1), 190-210; ] 

Teksas Wonocolo yang berada di Desa Wonocolo, Kabupaten Bojonegoro menjadi Lokasi pertambangan dengan Sejarah aktivitas tambang minyak bumi, dengan banyak ditemukan sumur tua yang telah ada sejak kolonialisme Belanda. Sumur-sumur ini awalnya digunakan dalam kegiatan eksplorasi dan pembuatan minyak bumi yang menjadi sumber daya energi penting di Indonesia. pengelolaan sumur tua penting dilakukan untuk keberlanjutan pertambangan di Kawasan Teksas Wonocolo yang telah sejak lama dimanfaatkan oleh masyarakat lokal dan menjadi mata pencaharian utama. Upaya pengelolaan sumur tua tertuang pada Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Migas (ESDM) No 1/2008 tentang Pedoman Pengusahaan Pertambangan Minyak Bumi pada Sumur Tua, BUMD diberi wewenang untuk mengelola sumur tua minyak bumi [footnoteRef:2]berdasar Keputusan Menteri yang dikeluarkan setelah melalui beberapa proses.   [2:  Sutedi, A. (2022). Hukum Pertambangan. Sinar Grafika; ] 

Minyak bumi sebagai Sumber Daya Alam tak terbarukan sewaktuwaktu akan habis, masyarakat lokal yang telah turun temurun menjadi penambang sangat bergantung perekonomiannya pada sektor tambang, hal ini membuat PT. Pertamina EP berencana untuk melakukan pengembangan Geopark sebagai penanganan pasca tambang. Pencemaran lingkungan yang sering ditemukan pada Kawasan desa adalah pencemaran air dan turunnya kualitas tanah akibat dari aktivitas pertambangan, pengembangan Geopark dilakukan untuk Langkah konservasi lingkungan sekitar tambang. Selain itu, ditemukan kegiatan produksi minyak illegal dimana minyak yang sudah diolah tidak disetorkan kepada PT. Pertamina melalui BUMD, Peraturan Menteri ESDM Nomor 1 tahun 2008 yang mengatur pedoman pengusahaan minyak bumi pada sumur tua dinilai belum memiliki kekuatan hukum untuk mengatasi masalah illegal drilling.  
Kondisi geografis Desa Wonocolo memiliki sumber daya alam minyak bumi yang melimpah, menjadikannya Lokasi strategis dalam pengembangan ekonomi lokal. [footnoteRef:3]Seiring menurunnya produksi minyak bumi pada sumur tua. Muncul kebutuhan alternatif dan Upaya untuk mencari sektor perekonomian lain bagi masyarakat. Pengembangan wisata geopark menjadi salah satu cara penanganan pasca tambang yang dilakukan.[footnoteRef:4]  [3:  Parassari, S., Fitania, C.N.S. & Kamil, M. (2022). Collaborative Governance dalam 
Pengembangan Wisata Edukasi Little Texas Wonocolo di Kabupaten Bojonegoro. VILLAGE: Journal Rural Development And Government Studies, 2(1), 35-40; ]  [4:  Rosalita, R., Purwanto, P., Hartuti, H., & Martini, K. (2023). Strategi Pengelolaan Lahan Pasca 
Tambang Timah Pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kebijakan: Jurnal Ilmu Administrasi, 
14(1), hlm 83-91. https://doi.org/10.23969/kebijakan.vl4il.6103   ] 

 
Pada tahun 2016 PT. Pertamina EP selaku pemilik Wilayah Kerja Pertambangan bersama Pemerintah Kabupaten Bojonegoro mengembangkan wisata Geopark Teksas Wonocolo sebagai satu-satunya wisata edukasi migas di Indonesia yang menyajikan aktivitas pertambangan sumur tua kepada wisatawan. Wisatawan yang berkesempatan untuk melihat secara langsung proses penambangan dan penyulingan minyak yang masih dilakukan dengan cara tradisional. Namun, setelah pengesahan wisata Geopark pada tahun 2016, hingga saat ini belum ada kejelasan mengenai wewenang pengelolaan Kawasan wisata, belum ada pula peraturan daerah yang spesifik mengatur tentang wisata Geopark ini membuat masyarakat maupun Dinas Pariwisata selaku pengelola kesulitan untuk merawat infrastruktur yang ada pada Kawasan Geopark Teksas, akibat tidak ada regulasi yang jelas Kawasan wisata kini tidak terawat dan jumlah pengunjung berkurang, hal ini disampaikan oleh staff Dinas Pariwisata yang bertugas mengelola Museum Geopark Teksas Wonocolo. 
Tabel 1.1 Penjelasan Kawasan Geopark Teksas Wonocolo 
	Tabel penjelasan Geopark Teksas Wonocolo 

	No 
	Perihal 
	Penjelasan 

	1. 
	Kepemilikan Geopark 
	Kepemilikan Geopark Teksas Wonocolo dikelola oleh: 
1. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 
2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bojonegoro; 
3. Pertamina Zona 11 Cepu; 
4. SKK Migas 

	2. 
	Lokasi 	Awal
Geopark 
	Teksas Wonocolo berlokasi di Lokasi eksplorasi pengeboran sumur minyak tua, berada di Kawasan perbukitan di Desa Wonocolo Kecamatan Kedewan. Berada dalam Wilayah Kerja Pertamina. 

	3. 
	Izin Usaha 
	Izin Usaha Wisata Geopark Teksas Wonocolo milik Pertamina 

	4. 
	Proses Alih Fungsi Lahan Geopark 
	Alih fun dari: 
	gsi lahan tambang menjadi Kawasan wisata Geopark bermula 

	
	
	a. 
	Banyaknya jumlah titik galian sumur, dari awalnya berjumlah 225 galian, bertambah menjadi 700 titik galian; 

	
	
	b. 
	Menjadi perhatian dari Pertamina karena bertambahnya jumlah sumur, dan jumlah minyak yang semakin lama akan semakin berkurang; 

	
	
	c. 
	Alih Fungsi lahan sebagai penanganan pascatambang 

	
	
	d. 
	Pertamina mengambil Langkah membuat wilayah sumur tua menjadi Geopark yang menyajikan proses penambangan minyak bumi pada sumur tua; 

	
	
	e. 
	Alih fungsi dilakukan bukan untuk menghentikan kegiatan penambangan, namun untuk menghentikan bertambahnya titik; 

	
	
	f. 
	Pertamina bersama Pemerintah Kabupaten Bojonegoro mulai melakukan pengembangan wisata Geopark Teksas Wonocolo 

	5. 
	Dasar 	Hukum
Pembangunan 
Geopark 
	Peraturan Menteri ESDM No 1/2008 tentang pengelolaan sumur tua, Pertamina dengan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro berinisiasi mengembangkan wilayah pertambangan sumur minyak tua Wonocolo menjadi wisata Geopark 


Semenjak peresmian wisata Geopark Teksas Wonocolo pada tahun 2016, Teksas Wonocolo menjadi ikon dari wisata Kabupaten Bojonegoro, Teksas Wonocolo dapat menarik perhatian wisata baik dari wisatawan lokal hingga luar daerah Bojonegoro, hingga tahun 2019 Teksas Wonocolo mencapai masa kejayaannya sebagai destinasi wisata edukasi yang banyak dikunjungi, namun hal ini berubah pada tahun 2020 dimana wabah Covid-19 melanda Indonesia, Geopark Teksas mulai mengalami naik turun pada jumlah pengunjung, semakin lama keadaan wisata Geopark Teksas Semakin sepi pengunjung, infrastruktur mulai tidak terkelola dengan baik, Kelompok Sadar Wisata yang dahulu aktif saat ini tidak beroperasi.  Hal ini terjadi karena tidak adanya status hukum jelas mengenai wewenang pengelolaan Kawasan wisata Geopark. Kawasan yang tidak terkelola dengan baik pada akhirnya menyebabkan kerusakan pada lingkungan sekitar. Masyarakat Kembali kepada sektor tambang, ditemukan juga aktivitas produksi minyak illegal yang hasil produksi dijual secara mandiri diluar dari ketentuan kontrak antara penambang dan Badan Usaha Milik Daerah. Dari penjelasan dan permasalahan di atas, peneliti tertarik guna menjalankan studi dengan judul “Alih Fungsi Lahan Pasca Tambang Sumur Tua Minyak Bumi menjadi Wisata Geopark (Studi Kasus di Geopark Teksas Wonocolo, Kecamatan Kedewan)” Berdasar permasalahan tersebut, maka rumusan masalah pada studi ini yaitu: 
a. Bagaimana alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua minyak bumi menjadi wisata Geopark di Geopark Teksas Wonocolo? 
b. Apa saja hambatan yang ditemui dalam alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua minyak bumi menjadi wisata Geopark di Geopark Teksas Wonocolo? 


 
II. Metode Penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif gunamemahami fenomena sosial melalui pengumpulan data yang dijadikan kata kunci dan menghasilkan analisis data yang bersifat deskriptif[footnoteRef:5]. Studi ini termasuk jenis penelitian yuridis empiris, dilakukan dengan penelitian lapangan untuk pengambilan data penunjang berkaitan dengan studi kasus alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua minyak bumi menjadi wisata Geopark di Geopark Teksas Wonocolo. Sumber data dalam penelitian mencakup: (1) data primer dari wawancara, (2) data sekunder dari buku, dokumen resmi dan lainnya, (3) data tersier yang menjelaskan data primer serta sekunder.  [5:  Moleong, L.J. (2016). Metodologi Penelitian Kualitatif (Revisi). PT. Remaja Rosdakarya. ] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



III.  Hasil Dan Pembahasan

Tabel 3.1 Jumlah Sumur Tua Minyak Bumi di Kecamatan Kedewan 
	No 
	Jumlah Sebaran Sumur Tua 
	Keterangan  

	1. 
	Lokasi Sebaran Sumur Tua 
	a. Desa Dandangilo : 370 sumur tua 
b. Desa Wonocolo : 93 sumur 
tua 
c. Desa Beji : 30 sumur tua 

	2. 
	Jumlah pada Zaman Belanda 1868 
	225 sumur tua 

	3. 
	Awal mula pengembangan Geopark tahun 2016 
	Ditemukan 730 sumur tua 

	4. 
	Jumlah Sumur Tua hingga saat ini 
	a. Keseluruhan 3 desa terdapat 
493 sumur tua 
b. 260 sumur tua aktif legal diproduksi melalui BUMD 
PT.BBS 
c. Sisa dari sumur aktif merupakan sumur yang rusak, kering, dan tidak melakukan pengiriman ke 
PT.BBS (ilegal) 


 
 Hasil data yang diperoleh melalui Badan Usaha Milik Daerah PT. Bojonegoro Bangun Sarana dan Dinas Pariwisata Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa jumlah sumur tua pada Kecamatan Kedewan berjumlah 493 sumur terbagi dalam tiga desa yakni Wonocolo, Dandangilo dan desa Beji. Awal mula ditemukan sumur tua oleh orang-orang Belanda berjumlah 225 sumur namun jumlah sebaran tidak diketahui perkawasannya. Pada awal pengembangan Geopark tahun 2016 ditemukan 730 sumur dimana jumlah ini meningkat drastis dari jumlah sebelumnya. Pengembangan Geopark ini juga dilakukan untuk melakukan pengawasan pertambahan jumlah titik galian, dimana penambang tetap boleh melakukan aktivitas pertambangan namun dilarang keras menambah titik galian baru. 260 sumur tua yang masih aktif diproduksi dan dikelola melakukan proses angkat-angkut dengan BUMD kepada Pertamina, sisa dari jumlah sumur merupakan sumur yang rusak, kering dan sumur yang tidak melakukan proses angkat-angkut ke Pertamina. 

A. Alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua minyak bumi menjadi wisata Geopark di Geopark Teksas Wonocolo

Desa Wonocolo terletak di Kabupaten Bojonegoro, sebagai desa dengan Sejarah sumur tua minyak bumi yang telah ada sejak zaman Belanda, berada di wilayah dataran tinggi menjadikan kondisi topografi des aini memiliki keunikan tersendiri. Wilayah tambang sumur tua saat ini berada di Wilayah Kerja Pertambangan PT. Pertamina EP Asset 4 zona 11 field Cepu. Sumur-sumur tua yang ada di Kawasan desa dikelola secara berkelompok oleh masyarakat lokal. TEKSAS merupakan akronim dari “Tekad Selalu Aman Sejahtera”, alih fungsi dan pengembangan Geopark dilakukan dengan tujuan penanganan pascatambang akibat dari jumlah minyak yang semakin berkurang, Pertamina dengan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro berencana melakukan pengembangan untuk menggali potensi wisata dari keunikan tambang di Desa Wonocolo. 
Berdasarkan PERMEN ESDM No 1 Tahun 2008 perjanjian memproduksi minyak bumi dilakukan oleh BUMD dan kontraktor dengan ketentuanketentuan pokok yakni: 
a. Jumlah dan Lokasi sumur tua yang akan diproduksikan; 
b. Remunerasi atas jasa produksi minyak bumi; 
c. Durasi perjanjian, perpanjangan dan pemutusan perjanjian; 
d. Alat bantu mekanik atau teknologi yang digunakan; 
e. Tenaga kerja; 
f. Kualitas dan spesifikasi minyak bumi; 
g. Titik serah terima minyak bumi; 
h. Aspek keselamatan dan Kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan; 
i. Penyelesaian sengketa 
BUMD selain memproduksi minyak juga bertugas untuk melakukan pemberdayaan penambang. Pengembangan Geopark diresmikan pada tahun 2016 dengan gagasan awal yang dibawakan oleh Pertamina kemudian bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten dan Dinas Kebudayaan Pariwisata. Berdasar data yang didapat mengenai alur alih fungsi dan pengembangan wisata Geopark Teksas Wonocolo diantaranya 
	a. 	Alur Penambangan Sumur Tua 
Gambar 3.1 Bagan Alur Penambangan Sumur Tua 

[image: ]
b. Alur Pasca Tambang Sumur Tua 
Gambar 3.2 Bagan Alur Pasca Tambang Sumur Tua 


[image: ]


c. Alur Proses Alih Fungsi Lahan Pasca Tambang Sumur Tua Minyak Bumi 
Gambar 3.3 Bagan Alur Proses Alih Fungsi Lahan Pasca Tambang Sumur Tua Minyak Bumi menjadi wisata Geopark 

[image: ]
 
Alih fungsi lahan pasca tambang menjadi Geopark dikembangkan tidak hanya untuk menjadi penanganan pasca tambang, serta Solusi agar masyarakat tidak bergantung pada sektor tambang yang sudah hampir habis, namun juga sebagai Langkah untuk melestarikan dan memperbaiki kondisi lingkungan sekitar tambang. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai pengelola wisata di Kabupaten Bojonegoro memiliki program sosialisasi dan pelatihan untuk masyarakat meliputi: 
a. Sosialisasi perencanaan dan pengelolaan sektor pariwisata kepada masyarakat; 
b. Pelestarian budaya lokal seperti UMKM nasi gulung yang menjadi makanan khas Teksas Wonocolo; 
c. Pelatihan pemandu wisata kepada karang taruna.  
Sosialisasi dan pelatihan yang rutin dilakukan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat lokal akan potensi wisata yang dimiliki wilayah Wonocolo, namun sejak peresmian sejauh ini belum diterbitkan regulasi mengenai pengelolaan Kawasan wisata sehingga baik dari masyarakat maupun Dinas Pariwisata tidak memiliki wewenang untuk mengelola infrastruktur di Kawasan Geopark sehingga mengakibatkan keadaan Geopark yang tidak terkelola baik dan terlihat terbengkalai. Masyarakat juga belum bisa mendapat keuntungan dari hasil wisata karena tidak ada regulasi yang mengatur. 
 
B. Hambatan yang ditemui dalam alih fungsi lahan pasca tambang sumur tua minyak bumi menjadi wisata Geopark di Geopark Teksas Wonocolo

Hambatan yang ditemui dalam alih fungsi lahan pasca tambang dan pengembangan Geopark dalam dinamika masyarakat lokal Wonocolo meliputi: 
1) Pencemaran lingkungan, tercemarnya aliran air dan berkurangnya kualitas tanah sekitar lahan pertambangan disebabkan dari kegiatan pertambangan yang sudah berlangsung sejak lama. Limbah minyak telah melewati proses sebelum akhirnya mengalir ke Sungai besar namun racun mengendap lama di air yang menyebabkan air tetap tercemar. Kualitas udara yang kurang baik akibat dari asap hasil produksi minyak bumi 
a. Teori yang digunakan dalam hambatan ini yakni Teori Ekosentrisme milik Sonny Keraf yang menitik beratkan pada hubungan manusia dengan adalah satu kesatuan yang bersifat intrinsic; 
b. Implementasi dari teori ekosentrisme dilihat dari PT. Pertamina telah memiliki izin AMDAL dalam kepemilikan wilayah kerja; 
c. Aspek yang memenuhi syarat teori ekosentrisme adalah Langkah pengembangan Geopark guna memperbaiki kondisi lingkungan untuk keberlanjutan lingkungan. 
2) Status hukum yang mengatur pengelolaan Kawasan wisata Geopark belum ada, permasalahan ini menyebabkan pihak masyarakat maupun Dinas Pariwisata tidak bisa melakukan pengelolaan infrastruktur sehingga keadaan Geopark terbengkalai, masyarakat juga tidak dapat merasakan manfaat dari Geopark 
a. Teori yang digunakan adalah Kemanfaatan Hukum milik O. Notohamidjojo yang menitik beratkan daya guna kepada masyarakat dengan mempertimbangkan kepastian; 
b. Teori kedua berdasar studi kasus hambatan yang ditemui adalah Teori Kepastian Hukum milik Jean M. Otto yang menitik beratkan kepastian hukum dapat diterima dan diterapkan masyarakat; 
c. Pihak instansi terkait sudah melakukan rapat koordinasi dengan Langkah mulai Menyusun kontrak Kerjasama dalam penataan dan pengelolaan wisata 
3) Produksi minyak illegal yang marak terjadi, produksi minyak yang seharusnya disetorkan kepada Pertamina melalui BUMD, namun masih ada oknum yang memilih untuk menjualkan hasil produksi tambang ke pasar illegal. 
a. Teori yang digunakan berdasar studi kasus permasalahan ini adalah Teori Kepastian Hukum Jean M. Otto dimana kepastian hukum harus bisa diterima, diterapkan dan memiliki sinergi positif antara lembaga penegak hukum dan masyarakat. 
b. Namun pengimplementasian teori ini telah dilakukan penertiban oleh pihak berwajib namun hingga saat ini praktik illegal masih saja ditemui. 

IV. Simpulan

Berdasar temuan studi serta pembahasan yang telah diuraikan, bisa disimpulkan bahwasannya pertama, faktor proses terjadinya alih fungsi lahan terjadi pertama, karena sumber daya minyak bumi semakin menipis, dan masyarakat masih bergantung pada sektor tambang, pengembangan Geopark dilakukan sebagai Langkah penanganan pasca tambang agar masyarakat memiliki sektor perekonomian lain selain tambang, kedua alih fungsi lahan juga dilakukan untuk memperbaiki keadaan lingkungan di Kawasan tambang Teksas Wonocolo. Pelatihan dan sosialisasi rutin dilakukan baik untuk masyarakat maupun penambang, sosialisasi diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata dan Badan Usaha Milik Daerah. Kedua, terdapat hambatan yakni pertama pencemaran lingkungan dan kerusakan alam di wilayah tambang, ekosentrisme menurut Arne Naess meninjau aspek keterlibatan manusia dalam menjaga kondisi alam, alih fungsi dilakukan dengan meninjau aspek ekosentrisme, kedua tidak ada status hukum mengenai penataan dan pengelolaan wisata Geopark, tidak terpenuhinya aspek teori kemanfaatan milik O. Notohamidjojo karena masyarakat belum merasakan manfaat dari sektor pariwisata akibat dari tidak ada status hukum yang jelas. Serta aspek teori kepastian hukum milik Jean Otto dimana kepastian hukum harus dapat diterima dan diterapkan masyarakat, Pemerintah Kabupaten mengambil Langkah koordinasi untuk segera Menyusun regulasi dan dasar hukum untuk pengelolaan wisata. 
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